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PENGARUI FREKUENS5I PENAMPUNGAN SPERMA TERHADAP KUALITAS
SPERMA DOMBA EKOR TIPIS YANG DIENCERKAN DENGAN TRIS-GLUCOSE-
KUNING TELUR DAN DIBEKUKAN PADA SUHU-196"C

Rina Widyaningrum, Ismaya dan Seenarjo Keman'
INTISARI

Penclitian ini bertujusn untuk mengetabyi pengaruh frekuensi penumpungan sperma
terhadap kualitas sperma domba ekor tipis yang diencerkan dengan friciplucose-kuning telir dan
dibekukan pada suhu -196"C. Sembilan ekor domba ekor tipts jantan berumur antara satu samprai
dus Lahun dibag) menjadi tigs perlakuan yaitu P1 (penampungan sperma saty kal) seminggu), 2
{penampungan sperma dua kali semingpu), dan P2 (penampungan sperma tiga kall seminggu),
Sperma ditampung dengan metode vagina buatan dan sperma segar diamati volume, warng, bau,
konststensi, pH, matilitas, konsentrasi, persentase hidup, dan abrormalitasnya. Sperma kemudian
diencerkan dengan {ris-glhicose-kuning telur dengan kadar kuning telur 20% dan gliserol 7% dari
volume wtal, dengan wakiu ekuilibrasi 4 jam, selanjutnya disimpan dalam N; cair vang bersuhu
196°C. Data sperma beku meliputi pH, persentase mobilitas, persentase hidup, dan abnormalitas
Date sperma segar dan sperma beku dianalisis dengan analisis variansi menggunakan cENCangan
acuk lengkap pola searah (CRD), Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi penampungan
sperma yang berbeda tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap kualltas sperma segar,
Frekuensi penampungan sperma yang berbeda juga tidak memberikan perbedaan yang myata
terhadap pll. persentase motilitas, persentase hidup, dan abnormalitas sperma beku. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa frekuensi penampungan sperma yang berbeda tiduk
mempengarubi pH, motilitas, persentase hidup, dan abnormalitas spermatozoa yang diencerkan
dengan tris-glicose-kuning telur dan dibekokan pada suhw -196"C.

{Kata kunci: Domba ckor tipis, Spermarezoa, Frekuensi penampungan sperma, Nitrogen
cair)

Buletin Peternakan 30.(2) : 69 - 78, 2006

' Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada, Yogvakarta

69




Hulerin Paternakan Vol, 30 (2), 2006 RSN 01 26-240)
INFLUENCE OF SPERM COLLECTING FREQUENCIES ON THE SPERM QUALITY
OF THIN TAIL BAM DILUTED BY TRIS-GLUCOSE-EGG
YOLK AND FEEEZED AT -196"C

ABSTRACT

The objective of this swdy was to dererrmne the effect of sperm collectng frequencies on
the sperm quality of thin tail ram diluted by tris-glucose-epg yolk and freezed ar -196"C. Nine
heads of thin teil ram aged among one to two years gld, they were divided o three lreatment
groups were P (sperm collection once & week), P2 (sperm collection twice & week), and P3
(spenm collection thrice 4 week). Sperm was collected with the artificial vapging method and the
fresh sperm was observed of it"s volume, color, smell, consistency, pH, metility, concentration,
viahility, and abnormality. Then, the sperm diluted by tris-glucose-epg volk with the rawe 20% egp
walk wnd 7% glycerol from the total volume, with the 4 hour equilibration time, and kept in et
Houid Mitrogen (Ws). Frowen sperm guality dats, covered the pH, pereentage of motility,
percentige viability, mnd abnormality. The data of frest sperin and ffozen sperm, analysed by
Completely Random Deslgn (CRD) One Way Classification. Result of study indicated that the
different ameng frequencies of sperm collection did not show the significant dilference 1o quality
of fresh sperm. The difference frequency of sperme collection did nor show the significantly
different o pll, percentage motility, percentage viability, snd abnormality of frozen sperm,
Conelusion of this study was that different frequencies of sperm collection of thin il ram did not

lnfluence the pll, motility, vishility, and abnormality of spermatozoa diluted by tris-glucose-egg
volk and (reczed at -196"C.

{(Key words: Thin tail ram, Spermatozoa, Sperm collecting Frequencies, Liquid nitrogen)
Pendahuluan masalalh pembekuan sperma domba, karena
pengencer  fris memiliki  kelebihan  dard

Salah satu osabo untuk meningkatkan pengencer lainnya yaitu konsistensinya encer

poputasi  temak domba adalah  denpan dan transparan, sehingga mampu melindung
mengaduaken kawm suniik (18) (Priyono ef al, spermatozoa dar kerusakan akibat
1983). Aplikasi teknologi inseminasi huatan pembekuan, tidak membatasi gemkan  sel
pada termek  domba untuk meningkatkan spermatozoa dan memudabkan  dalam

produktivitas, perbaikan mute genetik, dan melakukan penilaian (Salisbury dan Van

efisicnsi hingga saat Imi belum memberikan
hesil sesuai dengan yang diharapkan. Eurang
balknya kualitas sperma yang digunakan scrta
kesulitan mendeposisikan sperma seperti yang
dilakukan pada temak besar, merupakan salah
saty [uktor yang menyebabkan rendahnya
keberhasilan Inseminasi buatan pada domba
(Anonimus, 2003). Selain mu berdasarkan
fakia di lapangan ternyats pengawetan sperma
domba inelalui proses pembekuan
memungkinkan menurunnya tingkat fertilisasi
bila dibandingkan dengan sperma segar..
Penggunaan  pengencer  friv-plucoses
kuning telur dibarapkan dapat mengurangi

Demark, 1985).

Salah satu faktor yang mempengarnihi
kualitas sperma adalsh frekuens: ejakulasi
karena frekuensi ejakulas vang sering dalam
satuan wakm yang relatif pendek cenderung
untuk menurunkan libido, volume sperma, dan
jumlah spermatozoa per gjakulasi (Lindsay et
al., 1982},

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi data ilmizh tentang
pengarut  frekuensi  penampungan  sperma
terhadap kualitas sperma domba ekar tipis
yang iclah diencerkan dengan iris-glucose-
kuning telur dan dibekukan pada suhu -196°C,
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sehingga  dapal  neningkatkan  efisiensl
penggunaon  pejantan dan kualitas - sperma
intuk keper|lugn [H (Inseminasi Buatan),
Penelitian ini bedujusn  immk
mengetdhul pengaroh frekuensi penampungan
sperma Terhadip kualitas spertna domba ekor
tipis yang diencerkan denpan sriv-plucove-
kurdng telur dan dibekokan pada saha -196°C,

Muteri dan Metode

Materi  wyang  digurakan  dalam
penelitiag ini adalah 9 ckor domba ekor tipis
Jartan bertimyr sckitar | sampa 2 tahun dan
seckar  domby hetine dewasa  scbagai
permancing,

Alat yang digunakan antara lain vagina
buatan, tabung penampung sperma, lermos air
pamas, termes lempat labung rermen, kain
pelindung,  termometer,  dun corong,
mikroskop  dilengkapi sfide warmer, kaca
abick  din shasy,  kamar  hitung
Neubatier. pH meter, handtally counter, pipet
faemocyromerer, limbangan  analitik, gelay
ukur, crlenmeyer, miorepipene, beaker gluss,
pipel hisap, tabung reaksi, corong, kertas
saring, lermometer, stirer and heater, stick
glass, stopwatch, mesin filling and vealine,
staw midi 0.5 ml, dén Xontainer XT-10,

Bahan vang digunakan adalah vaselin,
dlkohol, corin dan larwan  hayem, slucose,
tris-fhydroxemethyl)  amimomethan, asam
sitrat. kuning telur, sreplamyeii, peniciilin,
aquades, gliserol, day nitrogen cair.

Penelitizn ind terdini dart dua tahap vikni tahap
pra penelitian sclama 2 minggu dan tahap
penclitian selyma 4 minggy,

Tahap pra  penclitisn  berlangsung
selamn  dua  minggy  untuk  menyesuaikan
temak dengan kondisi pakan dan lingkungan
ackitar,

cover

Penampungan speema

Damba jantan dibagi ke dalam tiga
ketompok berdasarkan frekuens
PEtAMpPUngan sperme yaite sat, dus, dan liga
kall dalum seminggu. Setiap kelompok terdin
dan tiga ekor domba. Penampungan sperma
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dilakukan pada pagi had kurang lebik pukul
0730 WIB. Sebelum penampungan spermm,
praepuiiem. diversthkan, Vaging buatan diisi
air vang bersuhy 50 sampai 60°C supaya
sewakin pepampungan suhu vagina boastan
berkisar 41 sampai 44 °C dan sepertipa bagian
dari lubang wvaging bustan diolesi vaselin
untuk memudahkan masuknyva penis ke dalam
vagina buatan. Domba jantan vang dkan
ditampung  didekatkan pada pemancing dan
distimulasi dua kali dan sagt ketigs kalinya
femen ditnmpung.

Penilaian sperma

Penilaian makroskopts meliputi wama,
bau, dan  konsistensi.  Penilman  secarn
mikroskapis meliputi derajat keasaman (pH),
muotilitas, konsentrasl, persentase hidup dan
abnormalltas spermarecoa,

Volome, Volume sperma  diketahui
dengan melihat tabung penampung sperma
yang berskaly,

Warna  dan  bau.
diperiksa warna dan baunya.

Konsistensi.  Konsistens
dilakukan  dengan  menggoyangkan tahung
secars  perlahan-laban  dan  dilihat
kecepatan  hilangnya cairam sperma vang
menempao pada dinding tabung,

Derajat keasaman (pH). Sperma separ
diteteskan pada wjung sensor pH meter dan
dilihat angkanya yang menunjukkan pH
sperma tersebut,

Muntilitas. Motilitas  yang  diperiksa
meliputi gerakan massa dan gerakan individu,

Konsentrasi, Konsentrasi  dihilung
dengan  pipel  haemocvtomerer dan kamar

Sperma segar
sperina

SFETREE

hitung  Newbawer.  Konsentrasi  dihitung
dengan mmus :
Konsentras] = Tﬂ@

800

=x. 0,001 juta/mm’
= x. 10 juam}

D mama

% :jumlah spermatozoa pada  kelima bilik
400: jumlah reang keell dalam 25 kamar

N
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hitimg
B0 : jumlah ruang kecil dalam § kamar hitung
200 pengenceran ypernitozog
0.1 ¢ wolume total kamar bitung (mm)

Persentase spermaiozea hidup. Cara
menentukan  persentase spermatozoa  hidup
addlah denpgan membual preporat apus dengan
pewamnaan  differensisl.  Spermatosed  yang
hidup sebelun dibuat prepamt spus  akan
berwarna- wermmng dan cyang mati berwdms
meroh. Persentase spermarozen hidup dihitung
dengan  nempgunakan perbiitongan
x—;'fxmn:ﬁsa

[ miana :
x=jumiah spermarazoa keselurulan (200)
¥= jumlah spermeiczog mabi
Abnormalitas . spermatozom  Abnor-

malitas spermeiorng diiting  dard bentuk-
hentuk spermatosos abnormal pada preparat
apus  dengan  pewsmasn  eesin.  Rumus
menghilung persentase abnormalitas adalah:

L r00%

X
[0 mmvanes
¥ = jumlaly spermatezos abmormal
%= Jumlah ypermatosoa keseluruhan (200)

Penpgenceran dan pembekuan sperma

Pengencer yang digunskan adalzh
pengencer (ew-glecose-kuning telur, | gram
gicose, 2,42 gram tfs, 136 gram asam siteat
dilarutkan dengan adqupdes sebamyak 100 ml,
kemudian dipanaskan sampai auhunya 100°C.
Kemuodian didipnkan sampai subu 37°C dan
selamputnya  ditambahkan pemicilfin dan
streptomycin masing-mosing 0,1 gram dan
dizaring.

Kebuluban bahan penpencer dihitung
dengan menggundkan ramos sebagar benkot;

Piesd e = Kongpmiir i = dorling

Devle IR
ulume peogencer = volune watal - valuns spermm

redump el =
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Setelah volume pengencer diketahui,
remudinn dibagi menadi dus bagion vang
sama banyak yaitu hagian A (pengencer yang
tidak menganding gliserol) dan bagian I3
(pengencer  yang  mengandung  pliserol)
Sperma segar ditambzh bagian A dengan
violume bagian A sama dengan volume sperma
segar,  kemudim  dimosukkan dalam
refrigerarar hersuhu ' celama 35 menil
bersams  water  Jacket  bersuhu  £37°C,
kemudian werier focket dinmbil dan campupan
wersebut didiamkan sclama 50 menit sebelum
bagian A sisa ditambabkan, Bagian A sisa
timasukkan ke dalam  eampurmn bahan
pengeneer, kKemudian didiamkan 15 menit
Sctelah it bagian B Juga «dimasukkan. dalam
refrigerater ditambihkan ke dalam campiran
secara bertaliap selama 4 kali dengan interval
13 menit melalon dinding tbung hangen
volume akhir tercapal.

Pomeriksaan kualitas sperma

Pemeriksaan Kualitas sperma melipuli
pll. motilitas  spermaiozon,  persentase
spermatozeg hidup, perseptase abnormalitas
spermatozed, Pemeriksam dilakukan di bawal
mikroskop pada sperma segar, sperma cair,
dan sperma vang lefdl) dibekukan selama 24
jam.  Sebelum  diperiksa,  sperma beku
dicairkan kembali (thenving) dengan ar kran
hersuhu 25°C,

Analizis data

Data kualitas sperma segar meliputi
volume,  baw, wama, konsistensi, pH,
kansentrasl, motilitas, perseniase spermalozon
hidup dan abnormalites spermatozoq.  Duata
sperma sepelum  dan sesudalv dibekukan
meliput] ph, matilitas, perseniase
spermatozog hidup  dan abnormalitas
spermafozaa. Semua data tepsebot dianalisis
dengan  analisis  variansi  mengponaban
rancangan acak lengkap pola searah Asour,
1980},
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Tabel 1. Kualitas sperma segar domba ekor tipis (Fresh sperm guality of thin tail ram)

Frekuensi penampungan sperma

otz &
: ;;‘;R:E,f: (Sperm collecting fregquencies)
Pl P2 B3 Rerata fmeans)
Werna feedar) Krem Krem Krem Krem
(VW hiie {White { Wlrire {Hhite vellowish)
Jelfowish)  vellmwich) wvellowish)
Bau frmell) Spesifik Specifik Spesifik Spesifik
(Specific) Specifict (Specific) [Specific)
Eansistensi (oonsisrency) Kental Kental Kental Kental
(Hell) (Jell) (Jell) (ell)
pEH™ (i) bla+ BOYL D3R 6,18 =041 6134037
0,29
Volume (vafiime) (ml)™ 0,67 = 067 +£0,13 0,606+0.11 067+ 0,10
0,00
Wemsentrasi (jota'mi) " 3340+ 3965 & 3545+ 1163856 365083 = 999,74
feancentration) 437,49 041,15
(rmiflicninl)
Crerakan  massa {moss ey — et bk
mrodifind
Motilitas (matifiey) (%) 85=4.08 8563=4,17 825-4352 83,95 £ 4,42
Viabilltas (vabifing (90" 8.5+ 875 =350 85.13=371 88,06 £ 368
4,62
Abnormalitas i e 6,88 + 554278 T.83 L 406 6,80 =343
(b o (%)™ 1.65 e
Keterangan ;

n3,

non signifikan

£1 frekuensi penampungan sperma satu kali seminggu (eollection sperm once a weel) (n=4)
P2 frekuensi penampungan sperma dua kali seminggu (collection sperm twice a week) n=4)
P3: frekuensi penampimgan sperma tiga kali semingput feollection sperm thrice a week) (n= 12)

Hasil dan Pembahasan

Penilaian kualitas sperma segar

Kuzlitas sperma segar domba ekar tipis
yang digunakan dalam penelitian ini disajikan
dalam Tabel 1,

Hasil penilatan sperma segar (Tabel 1)
merunjukkan tdak adanye pengaruh frekuensi
penampungan. sperma terhazdap wama, hau,
don konsistensi sperma domba ekor tipis.
Frekuensi penampungan spermia satu kali, dua
kali, dan tiga kali dalam seminggu juga tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pH, motilitas, persentase hidup spermarozon,
dan ghmormalitas sperma segar domba ckor
bipis,

Penilaian derajat keasaman sperma

Hasil  pengamatan  terhadap  derajat
keasmman  sperma dengan frekuensi
penampungan sperma yang berbeda dalam
pengencer fiv-glucose-kuning telur sebelum
dan sesudah pembekuan disajikan dalam Tabel
2

Hasil analisis swatistik  menunjukkan
bahwa frekuensi penampungan sperma yang
berbeda tidak memberikan perbedaan yang
nyata  tethadap: pH  sperma sebalym
pembekuan, begitu juga techadap pH sperma
sesudah pembekuan  (Tebel  2).  Dalam
penelitian ini terjadi penurunan pH setelsh
dibekukan, Hasil analisis stlistik terhadap

T3
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Tabel 2. Derajat keasaman (pi) sperma domba ckor tipes sebelum dan sesudah pembebuzn (pld
sperm of thin tail vam before and after freezed at -4 96"c)

Frokuensi penampungan spermta
Parameter - {Sperm collecting frequencies)
{Varfable) Pi r2 3

Rerata

{maans)

Sehelum™ flhefire ffooze) G633 +:0.09

6,30 £ 0,11

631 =0,00 6,31 + 0,00

Secndah "™ fafter fiveze) 623007 621008 623009 6,22 =008
Perurunan™ (decrecse) DO 060 0094008 008+ 007 0,08 + 0,68

Keterangan :
M qom sipmifikan

P11 (rekuenst penampungan sperma satu Kali seminggu (collecction’ sperm onee @ week) (n=4)
P2+ frekuens; penampungan spenma dua kali seminggo (eolleetion sperm twice a weeky (n = 8)
P3: frekoonsi pehampungan sperma 'lif.ﬂ kali semungzu fealfection Sfher thricea week] {n - 12)

penurunan pI dar sebelom pembekuan ke
sesudah  pembekuan  menumjukkan hahwa
frekuensi  penampungan  sperma fidak
memberikan perbedaan yang nyata: Penurunan
pH Il berkaitan  dengan  terjadinva
metabolisme  spermatozos selama  tahapan

proscs  pembekoan  sperma. Pada saasl
pembekuan,  proses  penyesuaian  fersebut
berkaitan  dengan perubaban  intraselluler

akibit terbentuknya  kristal-kristal es pada
githu Tebih dart titik beku vang merupakan saat
pecgumpulan clektroliv dan zat yang terlarut
setelah dehidrasi (Salishury dan VanDemark,
[4E5).

Penilaian motilitas spermratosog

Hasi! penpamatan derhadap motilitas
spermatozoa dengan frekuenst penampungan
sperma yong berbeda dalam pengencer fris-
pitcose-kininge telur scbelom dan sesudah
pembekuan disajikan dalam Tabel 3,

Diard hasil analisis statistik
menuijukkan babwa frekuensi penampungan
aperma yang  berbeda
1idak  memberikan  perbedaan  yang myata
terhadap motilitas spermatozon domba ekor
tipis sebelum dan sesudsh pembekuan (Tabel
1), Tetapi rtasn molllitas  sebelum dan
sesudah pembekuan paling  tinggi
terdapat pada frekuensi penampungan
sperma tiga kal semimggy dan terendah pada
frekoensi  penampungan - sperma - satu o kali

74

semingmy, hal ind berhubungan dengan uim
apermatozoa yang dicjakulasikan.

Menurul Toelthere (1981} bithwa

sperntogenesis pada dombua berkisar antara

df sampai 49 han dan Exveeagenal Sperm
Reserves (ESR) akan pulih kembali pada har
ke-7  sewlah  pengurasan,  maka  dapat
dikatakan bahwa sperma vang  ditsmpung
dengan frekuensl perampunpan vany jurang
mempunyal ESE vang lebib tua daripada ESR
dengan frekuenst grakulasi YVANE  Serng,
sehingiza sperma yang diejakualasikan dengan
perlakuan frekuensi ejakulasi 1 kali dalam
seminggu (interval ejakulasi berikutnya 7 hari)
mempunyal ESR lebih tua daripada ESR
periakuan frekuensi ejakulasi 2 kali seminggu
dan 3 kali seminggy. Menurur Salisbury dan

VanDemark  (1983) uomor  spermafozed
merapakan  fakior  yang  mempengaruhi
kesuburan  setelull  spermatozoa melewatl

pembulub keluar ke bagian ckor epididymis
dan  spermatozea ini akan  kehifangan
kemampuan membuahi ovam setelah beberaps
waktu berada i epididymis dan spermarozod
yang tdok dicjakulasikan akan diekskresikan
bersana urin dan vang lain dircsbsorhsi oleh
gpididymiy. Denpan  demikian  spermafozod
vang lebih  tua  mempunyai  kemampuan
membuahi ovum  lebih rendah dan pada
spermataozea yang lebih muda.

Hasil analisis statistik  terhadap
penuruman  motilitas  spermetozod  setelah
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pembekuan juga tdak menunjukkan
perbedaan yang nyais (Tabel 3). Daya
lidup  dan  metilites spermatezse vong
diperlukan  untuk menilai  kualites  sperma
dipengaruhi oleh beberapa fakior widara Tain
temperatur, lama penvimpanan atan  umir
spermaiozog, dan pH (Hardjopranjoto, 1985).
Menurit Evans dan Maxwell (1987) bahwa
persertase  motilitas  spermietozes  setelah
fhawing  tidak  boleh  lurapng dari 40%,
sedangkan  motills  selelah  thawing  hasil
penelitizn rata-rata lebih rendah dar 409% dan

LEEN 0T 26-d400

paca frekdemsi penampungan sporma tiga kali
seminggy, Menurut Salisbury dan VanDemark
(1985) penurunan motllitas spermatozon dapat
disebabkan terjadinya penurunan pH selama
perivimpanan. Selain ity menurat Heedis of of,
(2005}  penurunan  persentase  motilitas
Epermdtozes. yang  nyatd dari lﬂhap Sperma
scgar ke tahap setelah pembekuan terjadi
karena  sclama  proses  pembekusn  dan
pencairen kembali terjadi kerusakan intepntas
membran  plasma  sehinpza  menvebabkan
menurunnya motilitas spermatozod.

persentase  maotilites paling tinged  terdapat

Tabel 3. Persentase motilitas spermatoroa sehelum dan sesudah pembekuan (%) (Percentage
motifine sperm of thin tail vam before and after freesed at -196°C)

Frokuensi penampiingan sperma

?:::E;z - (Sperm collecting frequencies)

. Pl P2 P Rerawafmmeansy)
Schelum™ fhefore freeze) 66,25 = 4,79 67,38 =068 69,50+ 7.10 68,254 7,58
Sesucah™ fafter flreezel 22,50+ 2,849 17,50=7,07 26,254 479 2271 +£8.84
Penurunan™ fdecrensa) 43.75L4.79 4088942 4325+9.89 45.54:9.3]

Keterangan ;

™ non gignifikin .

Pl: frekuensi penamnpungan sperma satu kali semingpu (collection  sperm ance a week) (n = 4)

I'2: frekuensi penampungan sperma dus kali seminggu fcollection sperm twice a week) (n==%8)

P3: frekuensi penampungan sperma tiga kali seminggu feollection sperm thrice a week) (n = 12)

Pahel 4. Persentase hidup spermatozoa schelum dan sesudah
pembekuan (%) (Percentage viabilin) sperm of thin tail ram before and after freczed at -1 96"C)

Frekuensi penampungan sperma

Parameter . ;

(Variable) {Sperm collecting frequencies)

. Pl Pz P3 Rerata (means)
Scholum™ (before freeze] 19,382 3,47 715942449 74291467 75,60 +4.64
Sesudah™ fafter freeze) 67,00+ 65,19+ 64,06 = 3 37 63,37 +5,14

10,92 4,01
Penurunan™ (decremse) 1238 = 10,75 £ 9,334 5,61 10,31 =359
8,23 444

Keterangan :
™: non signifikan

P1: frekuensi penampungan sperma satu kali seminggu (coliection  spermt ance a week) (n = 4)
P2: frekuensi penampungan sperma dua kali seminggu (collection sperm twice a week) (n = 8)

P3: frekuensi penampungan sperma tiga kali semingeu (collection sperm thrice a week) {n = 17y
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Penilaian persentasc hidup spermatozoa

Hasi| pengamatan ternadap persentasc
hidup  spermatozos  dengun frekuens
penampungan  sperma yang  berbeda datam
pengencer wis-glucase-kumng  telur sehelum
dan sesudak pembekunn disajikan dalam Tabel
4.

Drart hasil analisis: statistik menunjuk-
kan bahwyn [rekuenst pensmpungan  sperma
yarig berbeda tidak  memberikan  perbedasm

¥ing ivatn terbindap persentase
spermatozae hidup  pmda sperma domba
schelum  dibekukan, begitu juege terhadap
persentase  spermetozes  dup setelah
dibekuken (Tabel 4}, Sedangkan hasil analisis
slatistid  tethndap penurunan o persentase
spermdoanyg hidup termyata frekucns]

penampungan sperma vang  berbeds  tidak
memberikan perbedasn yang nyata. Tetapi
penurunan paling tinggl teradi pads frekuensi
penmmpungan sperma saw kali seminggo dan
paiing romdah pada frekuensi  permpungsn
sperma tign kall seminggu. Hal ini disebabkan
karena pada proses pembekuan jika perthahan
termperatur lersebul berlangsung dengan cepar,
sel sperma tidak mampo menyesuaikan dir
sehingga sc| sperma gkan mat {Parera ef al,
3000). Speema darl frekuensi penampungan
gekali  dalwm sémingoy  menghasilkan
spermatoze yang  lebih  tua dad  pada
frekuens] penampungzan sperma dua kali dan
Hga kall seminggu dan spormarazog yang tua
memopunyal dava hidup lebih rendah dori pada
spermatozoa-  yang  muds,  Selain i
pembekuan pada dasarnya adalah suatu proses

pengetingan  Asik  di  bawah itk bekw.
Bilamana  suatu  lurvtan  dibekukan  dan
membenisk  krism! es, sedongkan  bahan

terlarutnya tidak dapat bersatu dengan kristal-
krigtal ez tessebut, melainkan terakumylasi
semukin pekal. Kristal-kristal es yang terdapat
di dalam sel sperma ini dapat menisak secara
mekanik, sodangken konsentrasi  elektrolit
yang berlebihan akan melarutkan selubung
lipoprotein pada dinding sel spermatozoa,
saliingga  pada  saat  pencairan  kembali
(thravwing), permeshilitas membran selnya akan
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beruball - dan  mengakibatkan  kematian sel
{Salisbury dan VanDemark, 1983),

Menunn Perry (1973) hahwa tingkal
kemation sel sperma domba dan kambing vang
dibarapkan adalah 1%, namun bila tingkat
kematian masth  kurang  dari 50%  dapat
menghasilkan fenilitas vang baik. Dengan
demikian - persentase  hidup  spermatozoun
domba ekar tipis hasit penelitian menunjukkan
dalam keadasn baik.

Penilaian abnormalitas spermatizon

Hasil pengamatan terhadap abnormal-
itag sparmatezoa dengan  frekuensi  pepam-
pungan sperme yang berbeda dalam pengencer
tris-gleosetuning telur sebhelum dan seslab
pembekuan disajikin dalom Tabel 5,

Dari hasil analisis statistik menunjuk-
kan bshwa frekuensi penampungan  sgenna
vang berbeda tidak memberikan perhedaan
yang nyata terhadap persentase abnormalites
spermatozee sebelum dibekukan, begitg jupa
terhadap persentase abnonnalltas spermatozon
setelah dibekukan (Tabel 7). Abnormalites
spermatozoa seteiah dibekukan berhubungan
dengan  terjadinya eold ‘shock.  Menurn
Salisbury dan VanDemark (1985) bahwa cold
shock akan menyebabkan persentase yang
mati semakin banyak, dan spermafozoa yang
mengalami  kejotan  dingin  kadang-kadang
ekor dan bagian tengeh whuhnys melingkar
bapian kepala.

Hasil analisis  statistik  terhadap
kenaikan persentase abnormalitas spermatozoa
ternyats frekuensi penampungan sperma tidak
membetrikan perbedaan yang nyata, (Tabel 3).
Dengan  penambshan  gliserol  dapat
memadifiser keistpl-kristal es yang terbentuk
dalam medium: sewakiu pembekuan, sehinggs
dapat menghambal  perusakan  sel  secara
mekanik,  Gliserol  dapat  juga  berdifusi
menembus  dan memasuki | spermatozed
scmudah  fructose dan  dapar  dipakai
spermatozoa untuk  aktivitas  metabolisme
oksidatil, gliseral tersebut akan mengpantikan
gebiagian air bebas dan mendesak ke luar
clektrolit-elckirolit, menunminkan  Konsentrasi
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Tabel 5. Persentese abnormalitas spermatezes sebelum dan sesudah permbekuan (%) (Percentage
abnormality sperimn of thin tail vam hefore and after freezed ar <196"C)

Frekuensi penampungan sperma

Faramcter SN i
f Vﬂrr.:ﬂ;u's:j fSpEPm r.‘aﬂc:.‘:'uu;jr'eqm:ue.';ey :
e Pl P2 P3 Rerata dmeans)
Sebelum™ (before frecze) 10,00=147 %25+278 [1.33 £ 449 10,08 £ 3,78
Sesudah™ fafter freeze) 3,00=12% 1284311 [529+425 14,13 = 3,64
_Kenaikan™ (increase) 3,00= 071 4,69 = 2 69 300 4 3,40 4.04 =291

Keterangan
o
= non gignifikan

PL: frekuensi penampungan sperma satu Kali seminggu (collection  sperm onee a week) (1 = 4)
P2: frekuens) penampungan sperma dua kali seminggu (collection sperm twice @ week) (n=§)
*3: frekuensi penampunpan sperma tiga kali semingay (collection sperm thrice a week) (n=12)

intrseliler elektrolit  torsebut  dan

mengurang daya perusak lerhadap
sparmatozod ( Toelihers, 1985).
Menarut  Toelihere (1983) sperma

domba yang [eril fidak boleh mengandung
lehih dari 3 sampai 15 persen  sperma
abnotmial, Sedangkan menurul Cheminean dan
Cagnie (1991) bahwa sperma dard pejantan
vang potensial menpandung tidak lebih dari 15
sampal 2% spermaiozoa  abnormal pada
gjakulast perama dir pejantan, Nila tersebut
secara  wmum  akan  menonm dengan
meningkatnys jumlal penampungan sperma.
Scdangkan  hasil  penclitian  perseniase
abnormalifas spermarozon setelah dibekukan
mta-rata 14,13 + 3,64 % schingga dikatakan
memiliki persentase yhpormalitas vang baik.

Kesimpulan

Perelitian ini menvimpulkan bahwa
kudlitas dan kuantitas sperma segar domba
ekor tipis tidak dipengaruhi oleh frekuensi
penampunpan  sampal dengan  penampungan
tiga kali seminggu. Frekuensi penampungan
sperma satd kali, duy kali; dan tiga kali dalam
seminpgy tidak memberikan pengaruh  yang
nyata’  terhadap pH, motilitas, persentase
hidup spermatozoa, dan abnormalitas
spermatozad domba ekor  upis  dengan
pengencer  tris-gliecose-kuning  telur  baik

sehelum dibekukay dan sesudab dibeloukan
pada suhu -196"C.
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